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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi ukuran briket terhadap laju
pembakaran dan nilai kalor. Jumlah campuran yang digunakan adalah Arang Tongkol Jagung
(ATJ) 80 % dan Arang Bambu (AB) 20, Berat adonan basah briket 42 gram, berat ATJ 16
gram, berat AB 4 gram, berat perekat 2 gram dan berat air mendidih 20 gram. Pada penelitian
ini variasi briket yang digunakan adalah @ 30 mm, @ 40 mm dan @ 50 mm.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian variasi ukuran briket yang berbeda ternyata
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap laju pembakaran, pada briket. Briket @ 50 mm
mempunyai puncak laju pembakaran lebih cepat yaitu 0,0270 gram/menit pada meni ke-3,
briket @ 40 mm mempunyai puncak laju pembakaran 0,0210 gram/menit pada menit ke-5
dan briket @ 30 mm mempunyai puncak laju pembakaran 0,0180 gram/menit pada menit ke-
9 setelah penyalaan dimulai.

Nilai kalor briket 6186,601-6303,086 kal/gram. Apabila dibandingkan dengan standar briket
Indonesia (min 5000 kal/gram), maka briket campuran AB 20%:ATJ 80% semua variasi
memenuhi Standardisasi Briket Arang (SNI 01-6235-2000).

Kata kunci: Variasi diameter briket, laju pembakaran, nilai kalor.

Abstract

The purpose of the study was to find out the calorific value of the comparison of the mixture
of charcoal briquettes of the shell of keluak and charcoal teak powder, moisture content, ash
content, volatile matter levels and carbon levels bound to each mixture of charcoal briquettes
of the shell of keluak and charcoal teak powder. The carbonation process is carried out in a
combustion furnace with a temperature of 400 oC. The resulting charcoal is smoothed and
filtered to a < size of 35 mesh then made briquettes using tapioca flour adhesive. Briquettes
are printed with 3 mixing variations namely 25%, 50%, and 75% and 0% and 100% case of
keluak. The results showed that in general the quality of briquettes produced has met the
standard SNI 01-6235-2000. The highest calorific value is 6749 cal/g. The lowest water
content is 3.5%, the lowest ash content is 3.4%, volatile matter levels are as low as 26.2%
and carbon levels are tied to the highest 62.2%, but volatile matter levels do not meet the SNI
standard 01-6235-2000 because it exceeds the maximum limit of 15%.

Keywords: Case of keluak. teak wood powder, briguette quality.
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PENDAHULUAN

Berbagai pengembangan bahan
bakar alternatif telah banyak
dikembangkan saat ini, salah satunya yaitu
briket. Bambu adalah tanaman yang
mengandung bahan organik tinggi dan
dapat dimanfaatkan sebagai energi
alternatif , Sedangkan Tongkol jagung
merupakan salah satu limbah padat yang
dapat dimanfaatkan sebagai biomassa.
Pada dasarnya limbah tongkol jagung
melimpah tetapi tidak termanfaatkan
dengan optimal. Timbul gagasan untuk
memanfaatkannya supaya mempunyai
nilai lebih. Briquetting merupakan metode
yang efektif untuk mengkonversi bahan
baku padat menjadi suatu bentuk hasil
kompaksi yang lebih efektif, efisien dan
mudah untuk digunakan

Tabel 1. Standardisasi Briket Arang (SNI
01-6235-2000)

No Standardisasi Nilai

1 Nilai kalor Minimal 5000
kal/g

2 Kadar air Maksimal 8 %

3 Kadar Abu Maksimal 8 %

4 Kadar Volatile Maksimal 15 %
matter

5 Karbon terikat Maksimal 77 %

KUALITAS BRIKET
Nilai Kalor

Nilai  kalor  dihitung
persamaan (1):

menggunakan

NK:W_X(%I_B (l)

NK adalah nilai kalor (Kal/g), W nilai
kalor dari alat kalori meter (Kal), T:
temperatur air mula-mula (°C), T2
temperatur air setelah pemanasan (°C), A
berat contoh yang terbakar (gram), B
koreksi panas pada kawat besi (Kal/g).

Kadar Air

Kadar air dihitung dengan persamaan (2):

KA =X1=X2%x 100 % (2)
x1

KA adalah kadar air, X1 berat contoh
sebelum dikeringkan (gram), X2 berat
contoh setelah dikeringkan (gram).

Kadar Abu

Kadar abu briket arang dihitung dengan
persamaan (3):

Kadar Abu =Yaex 100 %
Yc
3)

Ya adalah berat zat yang hilang (gram), Yc
berat bahan bakar (gram).

Kadar Volatile Matter

adalah  jumlah zat yang  dapat
menguap/hilang sebagai hasil dekomposisi
senyawa-senyawa yang masih terdapat di
dalam bahan bakar. Kandungan Volatile
matter yang tinggi pada briket akan
menimbulkan asap yang relative lebih
banyak pada saat briket dinyalakan. Hal
tersebut disebabkan oleh adanya reaksi
antara karbon monoksida dengan turunan
alcohol. Kadar zat hilang dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan (4):

KVM = 21=22x 100 % 4)
71

KVM adalah kadar volatile mater, Z1 berat

awal (gram), Z2 berat akhir (gram), kadar
zat terbang adalah zat hilang — kadar air.
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Kadar Karbon Terikat

Kadar karbon terikat briket dihitung
dengan persamaan (5):

Kadar Karbon Terikat = 100 - (kadar abu +
kadar zat terbang) % (5)

METODE

Bahan baku pembuatan briket bioarang
adalah cangkang keluak dan serbuk gergaji
kayu jati dengan variasi campuran
bioarang CK0%, CK25%, CK50%,
CK75% dan CK100%. Bahan perekat
tepung tapioka, suhu pengarangan + 400
°C selama 3 jam, tekanan pencetakan 100
Kg/cm? ditahan selama 15 detik, dan suhu
pengovenan briket 100 °C selama 2 jam.

Pengarangan bahan baku dengan
suhu 400 °C selama 3 jam

A 4
Campuran (CK ‘ Campuran (CK

50% : SKJ 50%)
I\

Campuran (CK
0% : SKJ 100%)
[

Campuran (CK
25% : SKJ 75%)

Campuran (CK
75% : SKJ250%)

|

100% : SKI 0%)
]

v

l Pencetakan briket dengan tekanan 100 kg/cm? selama 15 detik l

l Pengeringan pada oven dengan suhu 100-105 °C selama 2 jam l

l Pengujian nilai kalor, kadar air, kadar abu, kadar volatile matter dan kadar karbon terikat l

Analisa dan pembahasan

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Adapun langkah penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Persiapkan bahan baku cangkang
keluak dan serbuk kayu jati.

2. Pengarangan.bahan baku cangkang
keluak dan serbuk kayu jati pada
suhu + 400 °C selama 3 jam.

3. Pembuatan perekat dari tepung
tapioka.dicampur  dengan air
mendidih  dengan perbandingan
10%:100%.

4. Pencetakan briket dengan tekanan
100 Kg/cm2 ditahan selama 15
detik.

5. Briket hasil cetakan kemudian di
oven untuk menguranggi kadar air
pada suhu 100 °C selama 2 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian meliputi nilai kalor,
kadar air, kadar abu, kadar volatile matter
dan kadar karbon terikat.

Nilai Kalor
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Gambar 2. Grafik nilai kalor terhadap
campuran arang briket.

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai kalor
terendah pada briket tanpa campuran
cangkang keluak (CK) sebesar 5606 Kal/g,
dengan penambahan cangkang keluak 25%
sampai dengan 100% maka nilai kalor
bahan briket semakin bertambah secara
linier, sehingga penambahan cangkang
keluak ke dalam serbuk kayu jati akan
meningkatkan kwalitas bahan bahan briket
yang dihasilkan. Karena tinggi rendahnya
nilai kalor dipengaruhi oleh kadar abu,
kadar air dan kadar karbon terikat pada
briket. (Triono dan agus, 2006).
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Gambar 3.Grafik kadar air terhadap
campuran arang briket.

Dari gambar 3. menunjukkan bahwa kadar
air tertinggi terdapat pada briket arang
cangkang keluak vyaitu 5,1%, hal ini
disebabkan karena banyaknya jumlah pori-
pori cangkang keluak yang mampu
menyerap air.
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Gambar 4.Grafik kadar abu terhadap
campuran arang briket.

Seiring dengan bertambahnya campuran
cangkang keluak pada serbuk kayu jati,
menyebabkan semakin menurunnya kadar
abu yang dihasilkan, sehingga hal ini akan
meningkatkan nilai kalor briket byang
dihasilkan seperti yang ditunjukkan pada
gambar 2. (grafik nilai kalor terhadap
campuran arang briket). Jadi kandungan
kadar yang tinggi akan mempengaruhi
kualitas briket arang yang dihasilkan.

Kadar Volatile Matter

30 29

N
o

27.8

N
[e<)

27
%62 26.6

(2]

Kadar Volatile (%)
BN

)
=

CKO0% CK25% CK50% CK 75% CK 100%
Campuran

Gambar 5.Grafik kadar volatile matter
terhadap campuran arang briket

Tingginya kadar volatile matter di
pengaruhi oleh suhu pengarangan yang
rendah, sehingga briket yang dihasilkan
masih mengandung kadar volatile matter
yang relative masih tinggi.
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Gambar 6.Grafik karbon terikat terhadap
campuran arang briket.

Kadar karbon terikat merupakan fraksi
karbon yang terikat di dalam arang selain
fraksi air, volatile matter dan abu. Kadar
karbon terikat sangat menentukan kwalitas
briket yang dihasilkan. Hal ini
sebagaimana ditunjukkan pada gambar 6,
briket cangkang keluak  memiliki
kandungan karbon terikat yang lebih tinggi
jika dibandingkan dengan briket dari
serbuk kayu jati. Meningkatnya kandungan
karbon akan meningkatkan nilai kalor
bahan bakar (gambar 2, grafik nilai kalor
terhadap campuran arang briket).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Kwalitas briket yang dihasilkan
memenuhi standar SNI 01-6235-
2000.

2. Kwalitas briket yang dihasilkan

dipengaruhi oleh kadar karbon
terikat, kadar air, dan kadar abu.

3. Kadar volatile matter yang
dihasilkan briket campuran masih
tinggi, sehingga belum memenuhi
standar SNI  01-6235-2000.
(maksimal 15%).
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